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RINGKASAN

Penelitian yang dilakukan ditujukan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi
pendapatan café di sentra sudimoro melalui pendekatan dampak pandemi Covid-
19. Penelitian yang dilakukan berjenis kuantitatif uji pengaruh. Teknik sampling
yang dilakukan yaitu teknik sensus menggunakan 77 pelaku usaha café. Data
didapatkan melalui penyebaran angket yang diisi oleh responden sampel penelitian.
Data yang diperoleh diolah dengan analisis regresi linear berganda yang dibantu
dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan pendapatan café dipengaruhi
oleh jam operasional karena tstatistik bernilai 2,261 lebih tinggi dari ttabel bernilai
1,993. Kemudian pendapatan café juga dipengaruhi oleh volume penjualan karena
tsatistik bernilai 3,127 lebih tinggi dari ttabel 1,993. Kemudian pendapatan café
dipengaruhi oleh biaya operasional bernilai 2,473 lebih tinggi dari ttabel 1,993.
Dalam pengujian serentak pendapatan café dipengaruhi oleh jam operasional,
volume penjualan dan biaya operasional karena fstatistik bernilai 5,461 lebih tinggi
dari ftabel sebesar 2,730. Hal ini berarti bahwa semakin panjangnya jam
operasional, semakin meningkatnya volume penjualan serta semakin efisiennya
biaya operasional maka semakin meningkat pula pendapatan café di sentra kafe
kawasan Sudimoro tersebut.

KATA KUNCI : Pandemi covid-19, jam operasional, Volume penjualan,
Pendapatan



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wabah corona merupakan fenomena yang sangat serius menyerang seluruh
masyarakat dunia. Serangan virus yang sangat mematikan ini, juga menjadi momok
besar pada masyarakat Indonesia yang mulai masuk sejak 2 Maret 2020 dan terus
menghantui masyarakat hingga saat ini. Dalam menanggapi permasalahan tersebut,
pemerintah terus berusaha membuat kebijakan terkait pencegahan wabah corona
ini. Wabah corona sudah sangat terasa pada seluruh lapisan masyarakat dimanapun
berada (Suhendri, et al, 2022). Wabah corona secara langsung menonaktifkan
berbagai kegiatan bersosial masyarakat, mulai dari perdagangan, perkantoran
hingga kegiatan ibadah. Selain itu kebijakan pemerintah membawa dampak ke
meningkatnya angka pengangguran yang disebabkan karena adanya PHK yang
besar-besaran (Dede, Indriastuti dan Sulistyowati, 2021). Kejadian tersebut secara
langsung berdampak melumpuhkan perekonomian nasional secara besar-besaran.

Terjadi perbedaan yang signifikan terhadap bisnis baik kuliner maupun industri
lainya. Salah satu jenis bisnis kuliner yang terjadi perubahan signifikan adalah
bisnis café. Bisnis café mengalami kelumpuhan yang signifikan karena dampak
adanya kebijakan pemerintah yang ditetapkan untuk memutus penyebaran virus

corona. Diantara banyak daerah, kelumpuhan bisnis café¢ di Kota Malang sangat



terlihat nyata. Pasalnya jumlah café yang berdiri di kota Malang berjumlah ribuan.
Dengan adanya kebijakan yang terbatas, membuat ribuan café di kota Malang
mengalami kelumpuhan yang berdampak pada kebangkrutan. Banyak sentra café
di kota Malang, namun sentra café sudimoro yang mengalami dampak kelumpuhan
paling parah karena populasi café yang paling banyak dibandingkan sentra lainya
seperti merjosari, joyogrand ataupun mulyoagung.

Kebijakan dampak corona seperti pembatasan operasional café¢ secara langsung
menurunkan pendapatan café. Menurunya pendapatan café disebabkan karena
berkurangnya jam kerja, penurunan penjualan café serta biaya operasional yang
terus meningkat yang tidak diimbangi dengan pemasukan yang banyak pula.
Perolehan pendapatan setiap café sangat berfluktuasi, artinya untuk dapat
mempertahankan bisnis café tersebut, diperlukan upaya ataupun strategi yang tepat
untuk dapat mempertahankan pendapatan yang diperoleh untuk kelangsungan
hidup café.

Penurunan pendapatan café diduga karena adanya perubahan jam buka dan
tutup café. Perubahan jam buka dan tutup café¢ secara otomatis mempengaruhi
tingkat kunjungan konsumen café. Kebanyakan pengunjung café lebih dominan
berkunjung pada malam hari, namun saat adanya wabah corona, café tutup lebih
awal sehingga konsumen tidak bisa berkunjung pada malam hari. Sehingga
otomatis jumlah pengunjung café berkurang, secara otomatis mengakibatkan
penurunan pendapatan café.

Wabah corona dengan berbagai aturan yang diberlakukan pemerintah membuat

konsumen memiliki keterbatasan penghasilan yang bisa dijajakan untuk nongkrong



di café. Penurunan penghasilan masyarakat membuat masyarakat lebih selektif
dalam melakukan pengeluaran, masyarakat lebih cenderung memprioritaskan
kebutuhan yang penting-penting. Sehingga kebutuhan untuk nongkrong di café
lebih dikurangi oleh konsumen. Menurunya minat konsumen ke café membuat café
mengalami penurunan penjualan yang signifikan. Sehingga penurunan penjualan
sangat berdampak terhadap pendapatan cafe.

Naik turunya pendapatan café tak lepas dari peran manajemen dalam
manajemen biaya operasinya. Pemasukan yang menurun yang tidak diimbangi
dengan peran manajemen dalam mengendalikan biaya operasi sangat berdampak
pada operasional café¢ itu sendiri. Tingginya biaya yang dikeluarkan dan tidak
diimbangi oleh penjualan yang meningkat secara langsung café mengalami
kemerosotan perolehan pendapatan.

Tinggi rendahnya pendapatan café setiap bulanya menentukan bagaimana café
dapat mengembangkan dan memajukan bisnis cafenya. Di masa corona seperti saat
ini, diperlukan upaya atau strategi yang tepat untuk dapat mempertahankan tingkat
pendapatan demi kelangsungan hidup café di masa kelumpuhan ekonomi yang sulit.
Strategi mempertahankan pendapatan café dapat dilakukan melalui manajemen jam
buka dan tutup café, strategi peningkatan penjualan dan juga manajemen biaya
operasi yang lebih efektif dan efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Uraian permasalahan yang dikemukakan tersebut, mencetuskan permasalahan

yaitu :



1. Apakah pendapatan café dapat dipengaruhi oleh manajemen jam buka dan tutup
café di kawasan sudimoro ?

2. Apakah pendapatan café dapat dipengaruhi oleh manajemen peningkatan
penjualan café di kawasan sudimoro ?

3. Apakah pendapatan café dapat dipengaruhi oleh manajemen biaya operasi café
di kawasan sudimoro ?

4. Apakah pendapatan café dapat dipengaruhi oleh manajemen jam buka dan tutup
café, manajemen peningkatan penjualan dan manajemen biaya operasi di

kawasan sudimoro ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam menjawab permasalahan diatas, penelitian bertujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat pendapatan café¢ dapat dipengaruhi oleh manajemen jam
buka dan tutup café di kawasan sudimoro

2. Menganalisis tingkat pendapatan café dapat dipengaruhi oleh manajemen
peningkatan penjualan café di kawasan sudimoro

3. Menganalisis tingkat pendapatan café dapat dipengaruhi oleh manajemen biaya
operasi café di kawasan sudimoro

4. Menganalisis tingkat pendapatan café dapat dipengaruhi oleh manajemen jam
buka dan tutup café, manajemen peningkatan penjualan dan manajemen biaya

operasi di kawasan sudimoro



1.4 Manfaat Penelitian

a. Pelaku usaha dan masyarakat dapat memperoleh informasi bagaimana strategi
meningkatkan pendapatan bisnis café¢ di tengah wabah corona, dengan
pendekatan manajemen pengelolaan jam buka dan tutup café, manajemen
peningkatan penjualan dan manajemen pengendalian biaya operasi yang lebih
efektif dan efisien.

b. Para peneliti berikutnya atau akademis bisa sebagai acuan dalam melakukan
penelitian terkait menyelesaikan permasalahan kelumpuhan ekonomi akibat
wabah corona melalui strategi peningkatan pendapatan, dengan inovasi
variabel lainya agar mampu memberikan solusi dan wawasan baru bagi

masyarakat.
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